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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui upaya menindaklanjuti pencurian dengan 

kekerasan, faktor pendukung serta hambatannya. Penelitian dilakukan di wilayah 

hukum Polsek Tambusai Utara (studi kasus laporan polisi nomor: 

Lp/34/VII/2021/Riau/Res Rokan Hulu/Sek Tambusai Utara). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penanggulangan pencurian dengan kekerasan di wilayah hukum 

Polsek Tambusai Utara dilakukan dengan dua upaya yaitu upaya preventif dan upaya 

represif. Upaya preventif merupakan pencegahan pertama sebelum terjadinya tindak 

pidana meliputi menyampaikan himbauan kepada masyarakat, melakukan patroli, 

membubarkan remaja yang berkumpul disuatu tempat pada jam rawan tindak pidana, 

memberikan pengamanan terhadap objek vital, memberikan bantuan pengamanan 

terhadap masyarakat, memberikan himbauan kepada masyarakat melalui anggota 

bhabinkamtibmas, dan memberikan penerangan hukum kepada masyarakat agar 

segera melaporkan setiap kejadian. Upaya represif adalah upaya penindakan berupa 

hukuman pidana, upaya ini dilakukan dengan melakukan penyelidikan dan 

penyidikan sesuai dengan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) hingga proses penyidikan dinyatakan lengkap (P-21) oleh Kejaksaan 

Negeri Rokan Hulu. Faktor-faktor pendukung dalam penanggulangan tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan adalah upaya preventif, upaya represif, membangun 

mitra dan komunikasi yang baik dengan masyarakat, mempersempit pergerakan para 

pelaku dengan bekerja sama dengan masyarakat, mengaktifkan pos kampling atau 

linmas serta melaporkan kepada pihak kepolisian ketika ada orang baru yang datang 

dan mencurigakan. Faktor penghambat dalam penanggulangan tindak kejahatan ini 

adalah masyarakat tidak langsung melaporkan kejadian yang terjadi, kurangnya 

sarana dan prasarana maupun informasi, sulit melacak keberadaan pelaku, kejahatan 

dilakukan secara terencana secara matang, jaringan pelaku yang luas, wilayah hukum 

yang cukup luas dalam jajaran Polres Rokan Hulu, wilayah hukum perbatasan antar 

provinsi dan kabupaten sehingga mobilitas pelaku tidak terdeteksi. 

 

Kata Kunci : Kepolisian, Pencurian, Pencurian dengan kekerasan, Tindak pidana, 

Tambusai Utara. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the efforts to follow up the theft with violence, 

supporting factors and obstacles. The research was conducted in the jurisdiction of 

the North Tambusai Police (case study police report number: 

Lp/34/VII/2021/Riau/Res Rokan Hulu/North Tambusai Secretariat). The results 

showed that the prevention of theft with violence in the jurisdiction of the North 

Tambusai Police was carried out in two ways, namely preventive efforts and 

repressive efforts. Preventive efforts are the first prevention before the occurrence of 

a crime including conveying an appeal to the community, conducting patrols, 

disbanding teenagers who gather in a place at a crime-prone hour, providing 

security for vital objects, providing security assistance to the community, giving 

appeals to the community through members of bhabinkamtibmas, and provide legal 

information to the public so that they immediately report any incident. Repressive 

efforts are efforts to take action in the form of criminal penalties, this effort is 

carried out by conducting investigations and investigations in accordance with the 

provisions of the Criminal Procedure Code (KUHAP) until the investigation process 

is declared complete (P-21) by the Rokan Hulu District Attorney. Supporting factors 

in overcoming the crime of theft with violence are preventive efforts, repressive 

efforts, building good partners and communication with the community, narrowing 

the movement of the perpetrators by working with the community, activating 

kampling posts or linmas and reporting to the police when there are people. new 

arrival and suspicious. The inhibiting factors in overcoming this crime are that the 

community does not directly report the events that occur, lack of facilities and 

infrastructure as well as information, it is difficult to track the whereabouts of the 

perpetrators, the crime is carried out in a well-planned manner, the network of 

perpetrators is extensive, the legal area is quite wide within the ranks of the Rokan 

Hulu Police. , border jurisdiction between provinces and regencies so that the 

mobility of perpetrators is not detected. 

 

Keywords: Crime, North Tambusai, Police, Theft, Theft with violence. 
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